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ABSTRACT

This community service activity aims to provide understanding to teachers in order to identify
students who have obstacles so they can get proper teaching in conveying subject matter. This
service is carried out with three activities, namely 1) preparation, 2) lectures, questions and
answers and demonstrations, 3) evaluation. Materials are compiled through Special Assistance
Teacher manuals and other relevant references. The result of this service activity is that
teachers know how to identify students in groups with specific learning difficulties, so that
teachers can improve appropriate learning to overcome those who have specific learning
difficulties.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wadah untuk mengimplementasikan teori dan pengajaran
yang tepat kepada siswa. Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No 70 Tahun 2009 yang mempunyai tujuan memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
Hal ini menjadi aturan dasar bagi sekolah untuk tetap menerima siswa yang
mempunyai hambatan kesulitan belajar spesifik dan diberikan pengajaran yang
optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kirk (1962) menjelaskan siswa yang
mempunyai ketidakmampuan belajar mengacu pada keterbelakangan, gangguan, atau
perkembangan yang tertunda pada satu atau lebih proses berikut ini; bicara, bahasa,
membaca, menulis, aritmetika, atau subjek sekolah lainnya. Guru merupakan
pengganti orang tua di sekolah, sehingga guru harus benar-benar mengerti dan
memahami masing-masing individu dalam kelas. Kegiatan belajar mengajar
memerlukan pendekatan khusus untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa
(Utami, 2016).

Kegiatan belajar dituntut untuk menyesuaikan kepribadian atau gaya belajar yang
berbeda-beda. Guru didalam kelas harus bisa mengidentifikasi siswanya baik dalam
kelebihan atau hambatan yang dialami siswa. Hambatan kesulitan belajar spesifik
merupakan hambatan yang dialami siswa didalam kelas yang biasanya tidak disadari
oleh guru. Hal ini harus diidentifikasi dan ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan
belajar dengan baik. Kesulitan belajar atau gangguan belajar disebapkan dua faktor
utama yaitu adanya gangguan neurologis yang ada di otak, sehingga mengakibatkan
gangguan perkembangan pada area intelegensi dan masalah sekunder atau dari diri
siswa atau lingkunganya (Widyorini & Van Tiel, 2017).

Siswa disleksia tidak memiliki ciri khusus jika dilihat dengan penglihatan, atau
sama saja seperti anak normal. Hanya saja siswa tersebut lambat dalam membaca,
merangkai kata-kata sendiri yang tidak memiliki arti, salah melafalkan kata,
membolak-balikan susunan huruf atau suku kata, mengabaikan tanda baca, dan sulit
membedakan huruf atau angka yang mirip (Rahmawati, Purnomo, Hadi, Wulandari,
& Purnanto, 2022). Siswa disleksia walaupun mempunyai hambatan dalam membaca,
tetapi IQ yang dimilikinya adalah normal bahkan bisa tinggi. Maka itu siswa yang
memiliki hambatan spesifik belajar ini terlihat sama seperti anak pada umumnya. Ciri
anak kesulitan belajar spesifik diskakulia adalah siswa tersebut sulit mengenali konsep
aritmatika dari bilangan atau angka, sulit mencerna soal cerita, sulit untuk
mengoprasikan hitunggan (Pratitis, Utami, & Sachariza, 2020). Siswa diskalkulia juga
memiliki IQ yang normal dan tidak jarang ada yang tinggi, tetapi terhambat oleh factor
anatomis atau difungsi proses komunikasi. Selanjutnya hambatan belajar spesifik
disgrafia merupakan hambatan yang dikarenakan adanya neurologis yang kelainan
sehingga siswa tersebut tidak mampu memegang alat tulis dengan benar sehingga
tulisan siswa tersebut tidak rapi dan terkadang tidak bisa dibaca (Suryani, 2010). Ciri-
ciri siswa hambatan spesifik disgrafia tulisan yang tidak terbaca dan rapi, tulisan yang
besar dan telalu kecil (tidak beraturan) dan lambat dalam menulis. Menurut penelitian
Susilowati dan Aprianti (2023) menyebut bahwa guru dapat mengatasi permasalahan
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adanya kesulitan belajar siswa sehingga dapat memberikan solusi bagi penyampaian
pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan tujuan pembelajaran siswa.

Hal-hal di atas harus diperhatian oleh guru karena kondisi seperti ini akan
menyebabkan siswa kesulitan dalam mengerti materi yang disampaikan oleh guru.
Pemahaman yang kurang terhadap kesulitan belajar spesifik menjadikan ketidak
mampuan guru dan orangtua untuk memberikan metode pembelajaran yang tepat
untuk siswa sehingga siswa tersebut cenderung mendapatkan tekanan dari orang tua,
guru atau orang sekitar (Estherlita, Ansori, & Widiastuti, 2019). Jika metode
pembelajaran yang belum benar berdampak negatif bagi perkembangan siswa
mengakibatkan traumatik bagi siswa tersebut. Anak dengan kesulitan belajar spesifik
yang tidak terdeteksi dan terfasilitasi dalam proses pembelajaran yang tepat cenderung
mendapatkan cap yang salah dari guru, orangtua, teman dan lingkungan sekitarnya.
Sehingga memperburuk keadaan siswa tersebut.

BAHAN DAN METODE

Pembukaan pelatihan penggunaan alat identifikasi kesulitan belajar spesifik di SD
YPK Kodeware di hadiri 12 guru dan Kepala Sekolah. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin 13 Februari 2023, pukul 08.00 s.d. 10.30.
Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini yaitu 1) Pesiapan 2) Ceramah, diskusi
dan demontrasi 3) Evaluasi.

Tabel 1. Hambatan Belajar Spesifik Bidang Akademik

No. Klasifikasi Deskripsi

1. Disleksia Merupakan hambatan yang dialami siswa dengan mengalami
kesulitan membaca. Kesulitan tersebut dapat dimaknai dari kesuitan
memaknai symbol, angka atau huruf. Dalam hal ini siswa sering
melihat atau membaca hurup terbalik dengan pola kanan-kiri,
pembalikan atas-bawah, dan mengganti huruf atau angka.

2. Disgrafia Merupakan hambatan yang dialami oleh siswa dengan kesulitan
menulis. Dalam proses ini siswa kesulitan dalam proses
menggambar symbol bunyi menjadi symbol huruf atau anggka.

3. Diskalkulia Merupakan hambatan yang dialami siswa dengan mengalami
kesulitan berhitung. Siswa disini menglami kesulitan menggunakan
Bahasa symbol untuk berfikir, memcatat, dan mengkomunikasikan
hasil yang berkaitan dengan jumlah atau angka

Sumber: (Suryani., 2010)

Kegiatan persiapan dilakukan dalam rangka penyiapan tempat dan koordinasi
dengan Kepala Sekolah SD YPK Kodeware. Kemudian masuk kedalam sesi inti yaitu
ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Kegiatan ceramah dalam bentuk persentasi
berisikan pengertian sekolah inklusi, tujuan, fungsi, klasifikasi kesulitan belajar spesifik
dan menunjukan penggunaan alat identifikasi dari microsoft Excel dengan salah satu
siswa yang di anggap berkebutuhan. Alat identifikasi dibagi menjadi tiga kriteria yaitu
kesulitan belajar Disleksia, Disgrafia dan Diskakulia. Kemudian kegiatan ini diteruskan
dengan tanya jawab dan evaluasi. Dalam evaluasi para guru dikuatkan lagi tentang
pemahaman mengatasi hambatan kesulitan belajar spesifik. Data yang digunakan
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dalam pengabdian ini yaitu hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan pelatihan alat
identifikasi kesulitan belajar. Alat identifikasi yang didemonstrasikan secara langsung
kepada guru merupakan salah satu contoh kesulitan belajar spesifik dari siswa SD YPK
Kodeware. Dalam tabel 1 merupakan spesifikasi siswa yang mengalami kesulitan
belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hambatan yang dialami siswa jika tidak ditindak lanjuti akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Dalam wawancara kepada guru SD YPK Kodeware belum
pernah mengikuti pelatihan untuk mengidentifikasi siswa dalam kesulitan belajar
sepesifik, yang guru lakukan terhadap siswa hanya mendampingi pembelajaran tampa
dilakukan identifikasi untuk membuat perangkat pembelajaran yang tepat. Terdapat
dampak yang sangat besar jika kurangnya pelatihan (inservice training) mengakibatkan
rendahnya kualitas kinerja guru dan tidak optimalnya pembelajaran yang diterima oleh
siswa. Tidak hanya guru, terkadang orang tua juga tidak menyadari adanya hambatan
yang dialami oleh anaknya, sehingga harapan orang tua dan guru terhadap siswa
mengalami kesenjangan dengan hasil belajar yang tidak sesuai dengan target capaian.
oleh karena itu perlu adanya pelatihan alat identifikasi untuk memudahkan guru untuk
memberikan dugaan sementara siswa yang memiliki kesulitan belajar sepesifik
sehingga dapat membantu guru untuk membuat perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa tersebut. Berikut merupakan alat identifikasi kesulitan belajar
spesifik.

IDENTIFIEAZ] KEZULIT AN BELAJAR ZPEZIFIE

PETURJLE
Ketik angka 1 jika ya dan angka O jika tidak pada kalom warna kuning pernpataan zesuai dengan gejala yang

TA=T,
EATEGOR] | WO FERT AN &AM EOEOT | TEENIK | TIDAK | Eher
DIELEEEIA [A] 1 | Perkembangan kemampuan membaca 1] 3 ] 4]
2 | Kemampuan memahami isi bacaan rendah, 1] 1 i ]
3 | Sering salah membaca huruf b dengan p, p
dengan g, v dengan u, 2 dengan 5, & dengan
3, dan sebagainga 50 1 1 S0
DIEGRAFIA [(H 1 | Kalau menyali tulizan zering terlambat 1] 3 ] 1]
2 | Zering zalah menulis huruf b dengan p, p
dengan g, v dengan u, 2 dengan 5, & dengan
3, dan sebagainga 50 3 Q 1]
3 | Tulizannya banyak salahfterbalikthuruf 1] 3 1] 1]
4 | Zulit menuliz dengan luruz pada kertas 1] 4 1] 1]
DIEKALKLILI 1 | Zulit membedakan tanda-tanda: +, -, %, 0, 405, 1] 4 1] 1]
AT 2 | Zulit mengoperasikan hitungandbilangan 1] 4 1] 1]
3 | sering salah membilang dengan urut 1] 3 1] 1]
4 | Zering salah membedakan angka 3 dengan
&; 1T dengan 11, 2 dengan 5, 5 dengan & dan 50 3 i} i}
5 | Sulit membedakan bangun geometri ] 4 1} i}
biawah ini:
Skor gejala & 150
Skor gelhja B 1]
Skor gejala © 0
A Diduga DIEKLEES1A
KEZIMPLULAN E. Didugy  Tidak teridentifikasi
Z.Diquga Tidak teridentifikazi

Gambar 1. Alat Identifikasi Kesulitan Belajar Spesifikasi



88 | Chelsi Yuliana S

Dalam katagori skor gejala A, yaitu Disleksia, dengan pertanyaan
1. Perkembangan kemampuan membaca
2. Kemampuan isi bacaan rendah
3. Sering salah membaca huruf b dengan p, p dengan q, v dengan u, 2 dengan 5, 6
dengan 9 dan sebagainya.

Analisis yang dilakukan menuliskan angka 1 untuk setuju jika terjadi pada siswa
tersebut, atau 0 dengan tidak setuju pada siswa yang menjadi objek identifikasi.
Sehingga implementasi alat identifikasi ini dapat memudahkan guru untuk melihat
kembali hambatan yang dialami siswanya. Sehingga mendapat skor 150 dengan dugaan
disleksia atau dugaan mempunyai kesulitan membaca. Dalam kegiatan evaluasi
diberikan kesempatan kepada guru untuk bertanya jawab tentang identifikasi siswa
dengan kesulitan belajar spesifik, semua guru sangat antusias karena mereka pernah
merasakan atau menemukan siswa dengan hambatan seperti ini. Dari kegiatan ini guru
mendapat pengetahuan bagaimana spesifikasi atau ciri-ciri siswa dengan hambatan
spesifikasi dan bisa memberikan tindak lanjut dengan mendalami bagaimana membuat
perangkat pembelajaran yang dapat mendukung siswa dengan hambatan spesifik.

Gambar 2. Sesi Taﬁya Jawab dan Diskusi Guu SD YPK ddeware

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik dan hasil dari kegiatan pengabdian

ini yaitu guru mengetahui cara mengidentifikasi siswa dalam golongan kesulitan belajar

spesifik, agar guru dapat meningkatkan pembelajaran yang tepat guna mengatasi siswa
yang memiliki hambatan kesulitan belajar spesifik.

SIMPULAN
Pengajaran merupakan suatu proses untuk membentuk siswa mencapai tujuan

pendidikan. Dalam pengajaran ada proses identifikasi siswa yang berguna untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa kesulitan belajar. Kegiatan pengabdian
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ini bertujuan untuk memberi pemahaman kepada guru agar mengidentifikasi siswa
yang mempunyai hambatan dapat memperoleh pengajaran yang tepat dalam
menyampaiakn materi pelajaran. Pengabdian ini dilaksanakan dengan tiga kegiatan
yaitu 1) persiapan, 2) ceramah, tanya jawab dan demonstrasi, 3) evaluasi. Bahan
disusun melalui buku panduan Guru Pendamping Khusus dan refrensi lain yang
relevan. Hasil kegiatan pengabdian ini yakni guru mengetahui cara mengidentifikasi
siswa dalam golongan kesulitan belajar spesifik, agar guru dapat meningkatkan
pembelajaran yang tepat guna mengatasi yang memiliki hambatan kesulitan belajar
spesifik.
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